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ABSTRAK 

 
Etnobotani merupakan ilmu tentang pemanfaatan berbagai jenis tumbuhan oleh masyarakat yang 
ada dalam suatu wilayah, salah satunya dalam pengobatan tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui spesies tumbuhan obat, cara pemanfaatan tumbuhan obat serta penyakit yang dapat 
diobati oleh masyarakat etnis Buton di Kota Baubau dengan memanfaatkan tumbuhan obat. 
Penelitian ini bersifat deskriptif eksploratif dengan metode survei serta teknik wawancara untuk 
memberikan gambaran detail mengenai pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat etnis Buton. 
Metode yang digunakan adalah snowball sampling. Proses wawancara dilakukan secara open-
ended dengan berpedoman pada tabel wawancara. Hasil menunjukkan sebanyak 41 jenis tumbuhan 
yang dimanfaatkan oleh masyarakat etnis Buton sebagai tumbuhan obat. Organ tumbuhan yang 
dimanfaatkan seperti daun, buah, biji, batang, rimpang, umbi, dan akar. Dalam pemanfaatannya, 
penyiapan tumbuhan obat dilakukan dengan 10 cara serta untuk penggunaan tumbuhan obat yang 
dimanfaatkan dilakukan dengan 6 cara. Penyakit yang dapat diobati dengan tumbuhan obat tersebut 
seperti demam, batuk, maag, luka, dan berbagai jenis penyakit dalam, diantaranya diabetes, 
hipertensi, dan kanker. 
 
Kata Kunci: etnis buton, etnobotani, tumbuhan obat 
 

ABSTRACT 
 

Ethnobotany is the science that studies the use of various plants by people living in an area, one of 
which is traditional medicine. This study aimed to determine the species of medicinal plants, ways 
to prepare them, and the diseases that can be treated with the plants by the Butonese community 
in Baubau. This research was descriptive and exploratory with survey methods and interview 
techniques to provide a detailed description of the use of medicinal plants by the Butonese 
community. The sampling method used was snowball sampling, where the interview was 
conducted in an open-ended form by referring to the interview table. The research showed that the 
Butonese community used 41 different plants as medicinal plants. All the plant organs are used, like 
leaves, fruits, seeds, stems, rhizomes, tubers, and roots. There are ten ways to prepare medicinal 
plants and six ways to use medicinal plants. Fever, cough, ulcers, wounds, and various internal 
diseases, such as diabetes, hypertension, and cancer, are among the illnesses that can be treated 
with these medicinal plants. 
 
Keywords: Ethnic Buton, ethnobotany, medical plants 
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PENDAHULUAN 

Indonesia mempunyai tingkat keanekaragaman hayati tertinggi di dunia 

sehingga dikenal sebagai negara megabiodiversity. Dari sebuah artikel pada situs 

Indonesia.go.id tahun 2018, bahwa flora di Indonesia diperkirakan sekitar 25.000 

jenis atau sekitar lebih dari 10% dari jenis tumbuhan yang terdapat di seluruh dunia 

sehingga perlu untuk dijaga kelestarian serta pemanfaatannya oleh masyarakat 

sekitar. 

Masyarakat di berbagai daerah Indonesia sudah melekat dalam kehidupan 

mereka tentang pemanfaatan berbagai jenis tumbuhan, tetapi belum semua jenis 

tumbuhan dapat dimanfaatkan secara menyeluruh. Awalnya, pemanfaatan 

tumbuhan di masyarakat terjadi karena adanya sistem pengetahuan lokal tentang 

tumbuhan yang tercipta sebagai hasil dari perkembangan budaya yang ada pada 

masyarakat sehingga mampu menciptakan suatu kearifan lokal yang terdapat di 

kelompok masyarakat tersebut (Pitra et al., 2017).  

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional sudah dilakukan sejak zaman 

dahulu mengingat tingginya biaya pengobatan secara medis sehingga 

menyebabkan ketersediaan bahan baku obat kimia menjadi cukup terbatas. Hal ini 

membuat pemanfaatan tumbuhan obat menjadi salah satu alternatif yang dapat 

dijangkau bagi masyarakat (Dewantari et al., 2018). Salah satu kelompok masyarakat 

yang masih memanfaatkan tumbuhan dalam kehidupannya yaitu masyarakat etnis 

Buton yang berada di Kota Baubau. Sebagai daerah yang masih melekat dengan 

kebudayaan tradisional dalam kehidupan masyarakatnya serta tingkat 

keanekaragaman hayati yang masih cukup terjaga membuat masyarakatnya masih 

memanfaatkan tumbuhan, terutama dalam pengobatan tradisional. 

Masyarakat etnis Buton di Kota Baubau masih memanfaatkan tumbuhan 

sebagai obat tradisional mengingat masih kurangnya akses kesehatan medis di 

beberapa wilayah di Kota Baubau, terutama wilayah pelosok kota. Selain itu, 

sebagian besar masyarakat di Kota Baubau meyakini bahwa pengobatan tradisional 

dengan menggunakan tumbuhan memiliki khasiat yang lebih baik dan cara 

penggunaan yang sederhana jika dibandingkan dengan pengobatan medis. 

Kebiasaan masyarakat etnis Buton dalam memanfaatkan tumbuhan obat sejak dulu 

juga menciptakan suatu pengetahuan yang umumnya dihafalkan oleh masyarakat 

yang terbiasa menggunakan tumbuhan obat atau oleh tokoh masyarakat yang 
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dianggap memiliki pengetahuan terhadap penyembuhan jenis penyakit dengan 

menggunakan tumbuhan obat. 

Berdasarkan uraian di atas, informasi mengenai pemanfaatan tumbuhan oleh 

masyarakat etnis Buton di Kota Baubau sangat penting untuk dipelajari sebagai 

upaya untuk menjaga kelestarian pengetahuan masyarakat etnis Buton terhadap 

pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional di Kota Baubau. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini  adalah  penelitian deskriptif  eksploratif  dengan menggunakan 

metode survei dan teknik wawancara. Penelitian ini berupaya memberikan 

gambaran secara detail terkait dengan obyek penelitian dengan cara penelusuran 

wilayah studi untuk melakukan beberapa kegiatan yaitu : 1) Observasi, dilakukan 

pada lokasi penelitian; 2) Menentukan informan, yaitu beberapa hattra atau orang 

yang memiliki pengetahuan tentang pengobatan tradisional dari etnis Buton. 

Penentuan informan dilakukan dengan menggunakan metode snowball sampling 

dimana sampel didapatkan melalui proses bergulir dari satu informan kepada 

informan lainnya; 3) Melakukan wawancara terhadap informan. Proses wawancara 

dilakukan secara open-ended dengan tujuan untuk menggali informasi tentang 

tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat etnis Buton di Kota Baubau; 4) 

Dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar tumbuhan mulai dari habitus, 

akar, batang, daun, bunga, dan buah; 5) Identifikasi jenis tumbuhan dari setiap 

spesimen berdasarkan ciri morfologi dari tumbuhan dengan mengacu pada literatur 

berupa buku, yaitu Buku Morfologi Tumbuhan (Tjitrosoepomo, 2009), Buku 

Tumbuhan Berkhasiat Obat Etnis Asli Kalimantan (Noorcahyati, 2012) serta website 

resmi seperti Biodiversity of Singapore; 6) Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dan disajikan ke dalam bentuk tabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengenai tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

Etnis Buton di Kota Baubau, Provinsi Sulawesi Tenggara diperoleh berdasarkan hasil 

wawancara terhadap 5 orang dengan profesi berbeda meliputi dukun beranak, 

tabib dan ibu rumah tangga. Kelima informan ini memiliki pengetahuan akan 

pengobatan tradisional yang diperoleh secara langsung secara turun temurun 

maupun dari keluarga.  



Alvina Yulianti Tan, Syamsiah & St. Fatmah Hiola 

4  Jurnal Biotek Volume 10 No 1 Juni 2022 

 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 5 informan yang ada, diperoleh 

informasi tentang jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat Etnis Buton 

di Kota Baubau sebagai tumbuhan obat sebanyak 41 jenis. Jenis-jenis tumbuhan 

obat tersebut dapat dilihat dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Jenis-Jenis Tumbuhan Obat yang Dimanfaatkan Masyarakat Etnis Buton di Kota Baubau, Provinsi Sulawesi Tenggara 

No 
Nama Lokal/ 

Indonesia Nama Ilmiah Suku/Familia 
Bagian yang 
digunakan Habitat Kegunaan Penelitian yang Relevan Gambar 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 

1 Kemiri/ Kemiri 
Aleurites 

moluccana (L.) 
Willd. 

Euphorbiace
ae 

Biji Liar Asam urat 
Saponin dalam biji kemiri dapat 
merangsang kerja ginjal (Perdani 
et al., 2017). 

  

2 Nanas/ Nenas 
Ananas 

comosus (L.) 
Merr. 

Bromeliaceae Buah Liar Asam urat 
Flavonoid pada buah nenas dapat 
menghambat metabolisme purin 
(Rasyad et al., 2019). 
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No 
Nama Lokal/ 

Indonesia Nama Ilmiah Suku/Familia 
Bagian yang 
digunakan Habitat Kegunaan Penelitian yang Relevan Gambar 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 

3 Samburoto/ 
Sambiloto 

Andrographis 
paniculata 

(Burm.f.) Wall. 
ex Nees 

Acanthaceae Daun Liar 
Demam, 
Malaria, 
Diabetes 

Senyawa andrografolid pada 
daun sambiloto mampu 
menurunkan kadar glukosa darah 
(Saputra, 2021). 

  

4 Sirsak/ Sirsak 
Annona 

muricata L. Annonaceae Daun Liar Panas tinggi 
Flavonoid pada daun sirsak 
berperan sebagai antipiretik 
(Suproborini et al., 2018). 

  

5 Sirikaya/ Srikaya Annona 
squamosa L. 

Annonaceae Daun Liar 
Batuk 

berlendir, 
Demam 

Flavonoid pada daun srikaya 
berperan sebagai antipiretik 
(Timur et al., 2018). 
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No 
Nama Lokal/ 

Indonesia Nama Ilmiah Suku/Familia 
Bagian yang 
digunakan Habitat Kegunaan Penelitian yang Relevan Gambar 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 

6 Binahong/ 
Binahong 

Anredera 
cordifolia (Ten.) 

Steenis 
Basellaceae Daun Liar Asam urat 

Flavonoid pada daun binahong 
dapat menghambat katalisis 
xanthin menjadi asam urat 
(Laksmitawati & Simbolon, 2017). 

  

7 Aren/ Aren 
Arenga pinnata 
(Wurmb) Merr. Arecaceae Nira Liar 

Pemberi 
rasa manis 

Nira aren digunakan sebagai 
bahan baku dalam pembuatan 
gula merah (Heryani, 2016). 

  

8 
Tawana kapaya/ 

Pepaya 
Carica papaya 

L. 
Caricaceae Daun Liar 

Malaria, 
Kurang 
nafsu 

makan 

Flavonoid pada daun pepaya 
berperan sebagai antimalaria 
(Arifuddin et al, 2019). 
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No 
Nama Lokal/ 

Indonesia Nama Ilmiah Suku/Familia 
Bagian yang 
digunakan Habitat Kegunaan Penelitian yang Relevan Gambar 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 

9 Kayu manis/ Kayu 
Manis 

Cinnamomum 
burmanii (Nees 

& T.Nees) Blume 
Lauraceae Kulit batang Liar Penyakit 

dalam 

Tanin pada kulit kayu manis 
mampu menurunkan kolesterol 
(Kusumawati et al., 2019). 

  

10 
Jeruk nipi/ Jeruk 

Nipis 

Citrus 
aurantifolia 
(Christm.) 
Swingle 

Rutaceae Buah 
Budiday

a 

Membersih
kan darah 

kotor 

Senyawa lime oil pada buah jeruk 
nipis berkhasiat sebagai antiseptik 
serta antivirus (Mulyani et al., 
2016) 

  

11 
Ketumbar/ 
Ketumbar 

Coriandrum 
sativum L. Apiaceae Biji Liar 

Saraf 
terjepit 

Senyawa linalool pada biji 
ketumbar memiliki efek analgetik 
(Susanti & Setyaningrum, 2020) 
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No 
Nama Lokal/ 

Indonesia Nama Ilmiah Suku/Familia 
Bagian yang 
digunakan Habitat Kegunaan Penelitian yang Relevan Gambar 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 

12 Kelapa/ Kelapa Cocos nucifera 
L. 

Arecaceae Minyak Liar Luka 

Senyawa asam laurat dan asam 
oleat berperan sebagai antibakteri 
(Sudaryantiningsih & Pambudi, 
2020) 

  

13 Jintan/ Jintan Putih Cuminum 
cyminum L. 

Apiaceae Biji Liar Pasca 
melahirkan 

Minyak atsiri pada biji jintan putih 
berkhasiat untuk merangsang 
produksi ASI (Saudah et al., 2019) 

  

14 Mantomu/ Kunyit 
Curcuma longa 

L. 
Zingiberacea

e Rimpang 
Budiday

a 

Batuk, 
Penyakit 
dalam, 
Maag, 
Nyeri 

menstruasi 

Senyawa kurkumin pada rimpang 
kunyit mampu melindungi luka 
pada lambung (Shan & Iskandar, 
2018).  
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No 
Nama Lokal/ 

Indonesia Nama Ilmiah Suku/Familia 
Bagian yang 
digunakan Habitat Kegunaan Penelitian yang Relevan Gambar 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 

15 Temulawak/ 
Temulawak 

Curcuma 
xanthorrhiza 

Roxb. 

Zingiberacea
e 

Rimpang Budiday
a 

Maag, 
Gangguan 
hati, Nyeri 
menstruasi 

Senyawa kurkumin pada rimpang 
temulawak mampu mencegah 
kerusakan sel hati (Pratama et al., 
2019). 

  

16 Temulawak putih/ 
Temu Putih 

Curcuma 
zedoaria (Berg.) 

Roscoe 

Zingiberacea
e 

Rimpang Budiday
a 

Gula darah 

Flavonoid dan senyawa kurkumin 
pada rimpang temu putih 
berperan  sebagai antidiabetes 
(Hendrika & Sandi, 2021). 
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No 
Nama Lokal/ 

Indonesia Nama Ilmiah Suku/Familia 
Bagian yang 
digunakan Habitat Kegunaan Penelitian yang Relevan Gambar 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 

17 Serei/ Sereh 
Cymbopogon 
citratus (DC.) 

Stapf. 
Poaceae Akar, Batang Budiday

a 
Pasca 

persalinan 

Flavonoid pada batang sereh 
memiliki efek antiinflamasi yang 
dapat meningkat penyembuhan 
luka (Widiawati & Mulyati, 2021) 

  

18 Serei malei/ Sereh 
Merah 

Cymbopogon 
nardus (L.) 

Rendle 
Poaceae Batang Liar 

Diabetes, 
Jantung, 
Ginjal, 

Rematik 

Triterpenoid dalam batang sereh 
merah mampu mensekresi insulin 
(Najmah et al., 2021). 

  

19 
Bera-bera/ Kate 

Mas 
Euphorbia 

heterophylla L. 
Euphorbiace

ae Daun Liar 
Susah 

buang air 
besar 

Alkaloid, tanin serta flavonoid 
pada daun kate mas dapat 
mencegah terjadinya sembelit 
(Hilma et al., 2017). 
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No 
Nama Lokal/ 

Indonesia Nama Ilmiah Suku/Familia 
Bagian yang 
digunakan Habitat Kegunaan Penelitian yang Relevan Gambar 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 

20 
Daun Dewa/ Daun 

Dewa 

Gynura 
procumbens 

Merr. 
Asteraceae Daun 

Budiday
a Luka bakar 

Saponin pada daun dewa mampu 
merangsang terbentuknya sel 
epitel baru (Aprilliani et al., 2021). 

  

21 
Jarak pagar/ Jeruk 

Pagar 
Jatropha curcas 

L. 
Euphorbiace

ae Daun, getah Liar 
Panas 
tinggi, 

sariawan 

Tanin pada getah jarak pagar 
bermanfaat sebagai antibakteri 
(Tiwa et al., 2017). 

  

22 Kencur/ Kencur 
Kaempferia 
galanga L.,  

Zingiberacea
e Rimpang 

Budiday
a 

Menstruasi 
tidak 

teratur 

Senyawa etil 
parametoksisinamat pada 
rimpang kencur mampu 
menstimulasi hormon estrogen 
(Soleh & Megantara, 2019). 
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No 
Nama Lokal/ 

Indonesia Nama Ilmiah Suku/Familia 
Bagian yang 
digunakan Habitat Kegunaan Penelitian yang Relevan Gambar 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 

23 
Kamorindi/ Cocor 

Bebek 

Kalanchoe 
pinnata (Lam.) 

Pers. 
Crassulaceae Daun Liar Demam 

Polifenol dan tanin pada daun 
cocor bebek berperan sebagai 
antipiretik (Noorcahyati, 2012). 

  

24 
Kayu jawa/ Kayu 

Jawa 

Lannea 
coromandelica 
(Houtt.) Merr. 

Anacardiacea
e 

Akar atau 
kulit kayu 

Liar 
Penyakit 

dalam 

Steroid, tanin, terpenoid serta 
flavonoid pada kulit kayu Jawa 
berperan sebagai antidiare, 
antimikroba serta antioksidan 
(Tahir et al., 2020). 

  

25 Patirangga/ Daun 
Pacar 

Lawsonia 
inermis L. 

Lythraceae Daun Liar 
Radang 

tenggoroka
n 

Flavonoid pada daun pacar kuku 
berperan sebagai antiinflamasi 
(Dita et al., 2021) 
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No 
Nama Lokal/ 

Indonesia Nama Ilmiah Suku/Familia 
Bagian yang 
digunakan Habitat Kegunaan Penelitian yang Relevan Gambar 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 

26 Paria/ Pare Momordica 
charantia L. 

Cucurbitacea
e 

Daun Liar 

Lendir 
pada anak 
bayi baru 

lahir 

Polifenol, flavonoid serta saponin 
pada daun pare memiliki aktivitas 
mukolitik (Wulandari et al., 2018) 

  

27 
Mengkudu/ 
Mengkudu 

Morinda citrifolia 
L., 1753 Rubiaceae Buah Liar Bau badan 

Flavonoid pada buah mengkudu 
berperan sebagai antibakteri 
(Kapitan & Maakh, 2021). 

  

28 Tawana 
kaodawa/ Kelor 

Moringa oleifera 
Lam. 

Moringaceae Daun Liar Katarak 

Senyawa asam askorbat pada 
daun kelor mampu membantu 
proses penyembuhan jaringan 
kornea mata (Rahmania et al., 
2019). 
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No 
Nama Lokal/ 

Indonesia Nama Ilmiah Suku/Familia 
Bagian yang 
digunakan Habitat Kegunaan Penelitian yang Relevan Gambar 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 

29 
Bulu muncuna 
mbuta/ Kumis 

Kucing 

Orthosiphon 
stamineus Benth. 

Lamiaceae Daun Liar Malaria, 
Diabetes 

Flavonoid pada daun kumis 
kucing mampu menurunkan 
glukosa darah (Andriaty et al., 
2019)  

  

30 Pandan/ Pandan 
Pandanus 

amaryllifolius 
Roxb. 

Pandanaceae Daun Liar Bau badan 

Flavonoid pada daun pandan 
mampu mencegah bakteri 
penyebab bau badan (Rahayu et 
al., 2021). 

  

31 Sirih/ Sirih Piper betle L. Piperaceae Daun Liar 
Pasca 

persalinan 

Senyawa kavikol dan eugenol 
pada daun sirih mampu 
menyembuhkan luka jahitan 
pasca persalinan (Sitepu et al., 
2020). 
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No 
Nama Lokal/ 

Indonesia Nama Ilmiah Suku/Familia 
Bagian yang 
digunakan Habitat Kegunaan Penelitian yang Relevan Gambar 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 

32 Merica/ Lada Piper nigrum L. Piperaceae Biji Liar 

Penyakit 
dalam, 

Menstruasi 
tidak 

teratur 

Senyawa piperin pada biji lada 
berperan sebagai antitumor, 
antihipertensi, hepatoprotektif 
serta antiartritik (Zuhrotun, 2018). 

 

33 Sirih merah/ Sirih 
Merah 

Piper ornatum 
N.E.Br. 

Piperaceae Daun Liar Keputihan 

Senyawa karvakrol dan eugenol 
pada daun sirih merah dapat 
menghambat pertumbuhan jamur 
penyebab keputihan (Fitria et al., 
2020) 

  

34 Beluntas/ Beluntas 
Pluchea indica 

(L.) Less. Asteraceae Daun Liar Bau badan 
Flavonoid pada daun beluntas 
berperan sebagai antibakteri 
(Andasari et al., 2021). 
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No 
Nama Lokal/ 

Indonesia Nama Ilmiah Suku/Familia 
Bagian yang 
digunakan Habitat Kegunaan Penelitian yang Relevan Gambar 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 

35 Bula malaka/ 
Jambu Biji 

Psidium guajava 
L. 

Myrtaceae Daun Liar 

Muntaber, 
Demam 

(untuk anak 
kecil) dan 
Sakit perut 

Tanin dalam daun jambu biji 
berperan sebagai antidiare (Ujan 
et al., 2019).  

  

36 Lobak/ Lobak 
Putih 

Raphanus 
sativus L. 

Brassicacea Buah Liar Asam urat 

Polifenol pada buah lobak putih 
mampu menghambat aktivitas 
xanthin oksidase (Perdani et al., 
2017). 

  

37 Jarak/ Jarak 
Minyak 

Ricinus 
communis L. 

Euphorbiace
ae 

Daun Liar Demam 
Senyawa quersetin pada daun 
jarak bersifat sebagai antipiretik 
(Mutia & Oktarlina, 2017). 
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No 
Nama Lokal/ 

Indonesia Nama Ilmiah Suku/Familia 
Bagian yang 
digunakan Habitat Kegunaan Penelitian yang Relevan Gambar 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 

38 Salam/ Salam 
Syzygium 

polyanthum 
(Wight) Walp. 

Myrtaceae Daun Liar Hipertensi 

Senyawa sitral dan eugenol pada 
daun salam mampu menurunkan 
tekanan darah (Utami & Sumekar, 
2017). 

  

39 
Daun klorofil/ 
Daun Afrika 

Vernonia 
amygdalina 

Delile 
Asteraceae Daun Liar 

Batu ginjal 
dan Gula 

darah 

Flavonoid dan saponin pada daun 
Afrika berperan menurunkan 
kadar gula darah (Kitu et al., 
2020). 

  

40 Jahe/ Jahe 
Zingiber 

officinale Roscoe 
Zingiberacea

e Umbi batang 
Budiday

a 
Batuk 

kering, Flu 

Alkaloid pada rimpang jahe dapat 
meredakan batuk (Yuliningtyas et 
al., 2019).  
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No 
Nama Lokal/ 

Indonesia Nama Ilmiah Suku/Familia 
Bagian yang 
digunakan Habitat Kegunaan Penelitian yang Relevan Gambar 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 

41 
Jahe merah/ Jahe 

Merah 

Zingiber 
officinale var. 

rubrum Theilade 

Zingiberacea
e Umbi batang 

Budiday
a 

Masuk 
angin 

Senyawa gingerol pada rimpang 
jahe merah dapat mencegah 
masuk angin (Aryanta, 2019). 
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Tabel 1. menunjukkan jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Etnis Buton di Kota Baubau sebanyak 41 jenis yang terdiri dari 23 familia 

dengan rincian 14 jenis herba, 12 jenis pohon, 10 jenis semak dan 4 jenis perdu. Jenis-

jenis tumbuhan obat tersebut merupakan jenis tumbuhan yang diperoleh baik dari 

secara budidaya, diambil secara langsung di lingkungan sekitar serta dibeli di pasar.  

Jenis tumbuhan tersebut didominasi oleh famili Zingiberaceae yang terdiri atas 

6 spesies lalu diikuti dengan famili lainnya. Menurut Demita et al., (2021), famili 

Zingiberaceae banyak digunakan karena jenis dari famili tersebut cukup mudah 

untuk ditemukan di lingkungan sekitar serta biasa dimanfaatkan oleh masyarakat 

sebagai bumbu dapur. 

Beberapa jenis tumbuhan obat yang ditemukan memiliki manfaat yang sama 

dalam mengobati suatu penyakit namun dengan cara penggunaan maupun 

komposisi yang berbeda. Cara pemanfaatan tumbuhan obat yang ditemukan di 

Kota Baubau dapat dilihat pada Tabel 2. berikut. 

Tabel 2. Pemanfaatan Tumbuhan Obat oleh Masyarakat Etnis Buton di Kota 
Baubau, Provinsi Sulawesi Tenggara 

No Nama Penyakit 
Komposisi 
Ramuan Cara Penyiapan 

Cara 
Pemakaian 

Dosis/ Lama 
Pengobatan 

Frekuensi 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) 

1 

Maag 

½ biji 
Temulawak + 

¼ biji Gula 
merah 

Semua bahan 
diiris tipis lalu 

direbus dengan 
2 gelas air 

hingga 
menyusut 

menjadi 1 gelas 
Diminum 

2 kali sehari 

Hingga pasien 
membaik 

2 
2 ruas Kunyit 
+ 3 sendok 
makan air 

Kunyit diparut 
dan disaring 

kemudian 
dicampur 
dengan air 

1 kali sehari  
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No Nama Penyakit Komposisi 
Ramuan 

Cara Penyiapan Cara 
Pemakaian 

Dosis/ Lama 
Pengobatan 

Frekuensi 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) 

3 Luka dalam 

½ buah 
Temulawak + 

¼ biji Gula 
merah + 1 
ruas jari 
Kunyit  

Semua bahan 
diiris tipis lalu 

direbus dengan 
2 gelas air 

hingga 
menyusut 

menjadi 1 gelas 
2 kali sehari  

4 
Membersihkan 

darah kotor 

1 ruas Kunyit 
+ ¼ buah 

Jeruk nipis  

Kunyit diparut 
lalu 

ditambahkan 
dengan air 

perasan jeruk 
nipis 

3 hari 

5 Muntaber 
1 genggam 

daun Jambu 
biji + garam 

Semua bahan 
direbus dengan 

2 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 1 gelas   1 kali sehari 

- 

6 Batuk kering 1 ruas jari 
Jahe 

Jahe diparut 
lalu diambil 

sarinya 
3 hari 

7 Keputihan 
3 lembar 
daun Sirih 

merah 

Daun sirih 
merah direbus 
dengan 3 gelas 

air hingga 
menyusut 

menjadi 1 gelas 

Dibilas pada 
daerah 

kewanitaan 
3 kali sehari 

Sampai 
menghilang 

8 Masuk angin 1 ruas jahe 
merah  

Jahe merah 
dihancurkan 
lalu direbus 

dengan 3 gelas 
air hingga 
menyusut 

menjadi 1 gelas 

Diminum 1 kali sehari 2-3 hari 
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No Nama Penyakit Komposisi 
Ramuan 

Cara Penyiapan Cara 
Pemakaian 

Dosis/ Lama 
Pengobatan 

Frekuensi 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) 

9 

Demam 

7 lembar 
daun Cocor 

bebek  

Daun cocor 
bebek 

ditumbuk 

Ditempel 
pada jidat 

2 kali sehari 

2 hari 

10 
7 lembar 

daun Jarak  

Daun jarak 
diremas hingga 
menghasilkan 

air 

1 kali sehari 

11 7-9 lembar 
daun Srikaya  

Daun srikaya 
direbus dengan 

2 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 1 gelas 

Diminum 2-3 kali 
sehari 

1 minggu 

12 
1 genggam 

daun 
Sambiloto  

Daun 
sambiloto 

diremas dan 
diperas lalu 
dicampur 
dengan air 

hangat 

13 
Luka bakar 3-7 lembar 

daun Dewa  Daun dewa 
diremas 

Dioleskan 
pada luka 

bakar 

3 kali sehari 3-4 hari 
(besar) 

14 Luka bakar 
(kecil) 

1-2 lembar 
daun Dewa  

1 kali sehari 1-2 hari 

15 

Asam urat 

1 buah Lobak 
putih + 1 

buah Nenas 
+ 3 buah 
Kemiri 

Semua bahan 
diblender lalu 

disaring 

Diminum 

1 kali sehari 
Untuk 

pencegahan 3 
bulan 1 kali 

16 
7 lembar 

daun 
Binahong  

Daun binahong 
direbus dengan 

2 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 1 gelas 

2 kali sehari 1 minggu 

17 Luka ringan 
2 ruas Kunyit 
+ 5 sendok 

minyak 
kelapa 

Kunyit diparut 
lalu dimasak 

dengan minyak 
kelapa 

Dioleskan 
pada luka 

1 kali sehari 10 hari 

18 Luka berat 2 kali sehari 40 hari 
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No Nama Penyakit Komposisi 
Ramuan 

Cara Penyiapan Cara 
Pemakaian 

Dosis/ Lama 
Pengobatan 

Frekuensi 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) 

19 Kanker 7 lembar 
daun Klorofil  

Daun klorofil 
direbus dengan 

2 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 1 gelas 

Diminum 3 kali sehari 1 minggu 

20 Batu ginjal 

21 Katarak 
9 tangkai 

daun Kelor  

Daun kelor 
diremas lalu 

disaring 

Ditetesi pada 
mata 1 kali sehari - 

22 Sariawan 
Getah pohon 
Jarak pagar  

Getah pohon 
jarak pagar 

diambil 
Ditetes 

1-2 kali 
sehari 

1 hari 

23 Gangguan hati 
½ kg 

Temulawak + 
1kg gula pasir 

Temulawak 
diparut lalu 

diperas 
kemudian 
dimasak  

Diminum 

1 kali sehari 
(pagi hari) 

7-14 hari 

24 Batuk berlendir 
7 lembar 

daun Srikaya  

Daun srikaya 
dibersihkan lalu 

direndam 
dengan 1 gelas 

air panas 

2 kali sehari 

3 hari 

25 Batuk 2 ruas Kunyit  

Kunyit diiris 
tipis lalu 

direbus dengan 
2 gelas air 

hingga 
menyusut 

menjadi 1 gelas 

1 minggu 

26 Diabetes 
3 batang 

Sereh merah  

Batang sereh 
merah diiris 

tipis lalu 
direbus dengan 

2 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 1 gelas 

Diminum 2 kali sehari 1 minggu 
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No Nama Penyakit Komposisi 
Ramuan 

Cara Penyiapan Cara 
Pemakaian 

Dosis/ Lama 
Pengobatan 

Frekuensi 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) 

27 

5 lembar 
daun 

Sambiloto + 
5 lembar 

daun Kumis 
kucing  

Semua bahan 
direbus dengan 

3 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 2 gelas 

Hingga pasien 
membaik 

28 
Susah buang air 

besar 

7 lembar 
daun Kate 

mas  

Daun kate mas 
direbus dengan 

2 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 1 gelas 

1 kali sehari - 

29 

Flu 

3-5 lembar 
daun Klorofil  

Daun klorofil 
direbus dengan 

3 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 1 gelas Diminum 

2 kali sehari  

- 

30 ½ batang 
Jahe  

Jahe direbus 
dengan satu 

gelas air 

3 hari 

31 
Membersihkan 

darah kotor 

1 ruas Kunyit 
+ ¼ buah 

Jeruk nipis  

Kunyit diparut 
halus lalu 
ditambah 
dengan air 

perasan jeruk 
nipis 

Diminum 
(dengan air 

hangat) 

32 Penyakit dalam 7 tangkai 
daun Kelor  

Daun kelor 
ditumbuk dan 
diperas. Hasil 

perasan 
dicampurkan 

dengan air 
hangat 

Diminum 2 kali sehari 1 minggu 
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No Nama Penyakit Komposisi 
Ramuan 

Cara Penyiapan Cara 
Pemakaian 

Dosis/ Lama 
Pengobatan 

Frekuensi 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) 

33 7 buah akar 
Sereh  

Akar sereh 
direbus dengan 

2 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 1 gelas 

34 
7 iris akar 
atau kulit 

Kayu Jawa  

Akar atau kulit 
kayu Jawa diiris 

tipis lalu 
direbus dengan 

2 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 1 gelas 

35 
5 lembar 

daun Salam 
kering  

Daun salam 
direbus dengan 

2 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 1 gelas 

36 1 batang 
Kayu manis  

Kayu manis 
direbus dengan 

2 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 1 gelas 

37 

5 batang 
Sereh + 3 

ruas Kunyit + 
3 ruas Jahe + 
biji merica + 
Gula merah 

Semua bahan 
direbus dengan 

2 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 1 gelas 

38 9 tangkai 
daun Kelor  

Daun kelor 
direbus dengan 
setengah gelas 

air 

1 kali sehari Hingga pasien 
membaik 
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No Nama Penyakit Komposisi 
Ramuan 

Cara Penyiapan Cara 
Pemakaian 

Dosis/ Lama 
Pengobatan 

Frekuensi 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) 

39 Ginjal 3 batang 
Sereh merah  

Batang sereh 
merah diiris 

tipis lalu 
direbus dengan 

2 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 1 gelas 

Diminum 

2-3 kali 
sehari 1 minggu 

40 Jantung 

41 
Nyeri 

menstruasi 

3 ruas 
Temulawak + 
3 ruas Jahe + 
3 ruas Kunyit  

Semua bahan 
diparut lalu 

diperas airnya 

42 
Radang 

tenggorokan 
7 lembar 

daun Pacar  

Daun pacar 
direbus atau 

diperas airnya 

43 Lendir pada 
anak bayi 

1 genggam 
daun Paria  

Daun paria 
diremas lalu 

diperas airnya 
1 kali sehari 2 hari 

44 

Bau badan 

7-9 lembar 
daun Pandan  

Daun pandan 
diiris tipis lalu 

direbus dengan 
2 gelas air 

hingga 
menyusut 

menjadi 1 gelas 

Diminum 

2 kali sehari 1 minggu 

45 
7 tangkai 

daun 
Beluntas  

Daun beluntas 
direbus dengan 

2 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 1 gelas 

46 
2 buah 

Mengkudu  

Buah 
mengkudu 

dicuci terlebih 
dahulu 

Dimakan 
dengan gula 

pasir 
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No Nama Penyakit Komposisi 
Ramuan 

Cara Penyiapan Cara 
Pemakaian 

Dosis/ Lama 
Pengobatan 

Frekuensi 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) 

47 

Malaria 

3 lembar 
daun Pepaya 

yang 
berwarna 

kuning 

Daun pepaya 
direbus dengan 

2 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 1 gelas 

Diminum 

2 kali sehari 1 minggu 

48 
1 genggam 

daun Kumis 
kucing  

Daun kumis 
kucing direbus 
dengan 2 gelas 

air hingga 
menyusut 

menjadi 1 gelas 

49 
7 lembar 

daun 
Sambiloto  

Daun 
sambiloto 

direbus dengan 
2 gelas air 

hingga 
menyusut 

menjadi 1 gelas 

1 kali sehari 2-3 hari 

50 

Menstruasi tidak 
teratur 

2 ruas 
Temulawak + 
2 ruas Jahe + 
2 ruas Kunyit 

+ 2 ruas 
Kencur 

Semua bahan 
direbus dengan 

2 gelas air 
hingga 

menyusut 
menjadi 1 gelas 

Diminum 2 kali sehari 1 minggu 

51 

½ sendok 
makan biji 
Merica + 1 

ruas Kunyit + 
gula merah 
secukupnya 

Biji merica 
ditumbuk, 

kunyit diiris 
tipis lalu 
dimasak 

dengan 2 gelas 
air hingga 
menyusut 

menjadi 1 gelas 
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No Nama Penyakit Komposisi 
Ramuan 

Cara Penyiapan Cara 
Pemakaian 

Dosis/ Lama 
Pengobatan 

Frekuensi 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) 

52 Rematik Satu ikat 
Sereh merah  

Direbus 
bersama 5 
timba air 

Dipakai 
untuk mandi 

2 kali sehari 

4-6 hari 

53 
Kurang nafsu 

makan 

1 genggam 
daun Pepaya 

muda + 1 
sendok 

makan madu 

Ditumbuk 
hingga halus 

Diminum 
sebanyak ½ 

gelas 
7 hari 

54 Sakit perut 
3-5 lembar 
daun Jambu 

biji  

Direbus 
dengan satu 

gelas air 

Diminum 

2 kali sehari  1-2 hari 

55 Gula darah 1 buah Temu 
putih  

Temulawak 
putih diiris tipis 
lalu dicampur 
dengan 1 gelas 

air panas 

1 kali sehari  Sampai gula 
darah stabil 

56 Saraf terjepit 
1/3 sendok 

teh 
Ketumbar  

Dimasak 
dengan satu 

gelas air 

2 kali sehari  

Hingga pasien 
membaik 

57 Sakit pinggang 
Segenggam 
daun Kumis 

kucing  

Direbus 
dengan 3 gelas 

air hingga 
menyusut 

menjadi 1 gelas 

7 hari 

58 Hipertensi 
3-5 lembar 
daun Salam  

Direbus 
dengan 3 gelas 

air hingga 
menyusut 

menjadi 1 gelas 

2 hari 

59 Pasca Persalinan 
(Jamu) 

1 biji Jahe + 
Sereh + daun 

Sirih 
secukupnya 
+ 1 biji Kunyit 
+ biji Merica 
+ Jintan  + 1 

biji gula 
merah + gula 
madu + telur 

ayam 

Semua bahan 
dimasak 

dengan 5 liter 
air 

Diminum 3 kali sehari Setelah 
melahirkan 
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Tabel 2 menunjukkan pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat Etnis Buton di Kota Baubau dimulai dari jenis penyakit, komposisi 

ramuan, cara penyiapan, cara pemakaian, dosis serta lama pengobatannya. Tabel 2 

juga menunjukkan bahwa terdapat satu jenis tumbuhan yang dimanfaatkan untuk 

menyembuhkan penyakit yang berbeda seperti Cymbopogon nardus (diabetes, 

ginjal dan jantung) serta Vernonia amygdalina (kanker dan batu ginjal). Adapula 

untuk mengobati satu jenis penyakit yang sama digunakan beberapa jenis 

tumbuhan yang berbeda seperti Pandanus amaryllifolius, Morinda citrifolia L., 

Pluchea indica (bau badan); Andrographis paniculata serta Jatropha curcas 

(demam). 

Penggunaan tumbuhan oleh masyarakat etnis Buton cukup beragam baik 

hanya memanfaatkan satu organ tumbuhan atau lebih dari satu organ tumbuhan. 

Hampir semua komposisi ramuan obat tradisional memanfaatkan daun sebagai 

bahan utama ramuan obat dibandingkan dengan organ tumbuhan lainnya. 

 
Gambar 1. Persentase Pemanfaatan Organ Tumbuhan 

Gambar 1 menunjukkan persentase organ tumbuhan yang digunakan oleh 

masyarakat etnis Buton sebagai tumbuhan obat. Terlihat organ tumbuhan yang 

dimanfaatkan seperti akar, batang, daun, buah, biji, umbi serta rimpang. Bagian 

tumbuhan yang sangat dominan dimanfaatkan oleh masyarakat etnis Buton adalah 

bagian daun dengan persentase sebesar 51%. Menurut Yansip et al (2017), daun 

adalah organ paling dominan yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat 

tradisional dikarenakan bagian tersebut lebih mudah untuk didapatkan bila 

dibandingkan dengan bagian tumbuhan lainnya. 
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Gambar 2. Persentase Cara Penyiapan Tumbuhan Obat 

Cara penyiapan tumbuhan obat dari ramuan obat tradisional dengan 

memanfaatkan organ tumbuhan juga sangat beragam di setiap daerah. Gambar 2 

menunjukkan persentase cara penyiapan tumbuhan obat oleh masyarakat etnis 

Buton dalam pembuatan ramuan obat tradisional. Terlihat bahwa cara penyiapan 

tumbuhan obat terdiri atas 10 cara seperti direbus, dimasak, diremas, ditumbuk, 

diparut, diblender, direndam, dicuci, diiris dan diambil. Cara penyiapan tumbuhan 

obat yang sering dilakukan yaitu direbus dengan persentase sebesar 61%. Alasan 

masyarakat etnis Buton memilih cara penyiapan tumbuhan dengan cara direbus 

karena cara tersebut mudah untuk dilakukan dan sudah dipraktekkan secara turun 

temurun. 

Cara pemakaian ramuan obat tradisional oleh masyarakat sebagian besar 

dilakukan dengan cara diminum ataupun ditempel. Untuk lebih jelas cara pemakaian 

tumbuhan obat oleh masyarakat Etnis Buton dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Persentase Cara Pemakaian Tumbuhan Obat 

Gambar 3 menunjukkan persentase cara pemakaian tumbuhan obat yang 

dilakukan oleh masyarakat etnis Buton. Pemakaian dari tumbuhan obat tersebut 

dilakukan dengan 6 cara yaitu diminum, ditempel, dioles, ditetes, dibilas serta 

dimakan. Cara yang paling banyak dilakukan oleh masyarakat etnis Buton adalah 

dengan cara diminum dengan persentase sebesar 82%. Hal tersebut sesuai dengan 
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penelitian Slamet & Andarias (2018) yang mengatakan bahwa metode persiapan 

yang paling sering dilakukan oleh masyarakat sub-etnis Wolio adalah yaitu dengan 

cara direbus kemudian diminum. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai studi etnobotani tumbuhan obat oleh 

masyarakat etnis Buton di Kota Baubau dapat disimpulkan bahwa spesies 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional sebanyak 41 spesies yang 

termasuk ke dalam 23 familia dengan habitus berupa pohon 12 spesies, perdu 4 

spesies, semak 10 spesies dan herba 14 spesies. Pemanfaatan tumbuhan obat 

dilakukan secara sederhana yang didominasi dengan cara direbus sebesar 61%. 

Racikan dari tumbuhan obat sebagian besar diracik dari beberapa bahan. Bagian 

tumbuhan yang dominan digunakan adalah daun sebesar 51%. Pemakaian dari 

tumbuhan obat tradisional dominan dilakukan dengan cara diminum sebesar 82%. 

Penyakit yang dapat diobati yaitu demam, batuk, maag, luka, berbagai jenis penyakit 

dalam, bau badan, diabetes, hipertensi, flu, masuk angin, kanker, malaria, nyeri 

menstruasi, menstruasi tidak teratur, sariawan, katarak, lendir pada anak bayi baru 

lahir, saraf terjepit, kurang nafsu makan serta susah buang air besar. 
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